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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hormon oodev terhadap pematangan gonad 

dan frekuensi pemijahan ikan guppy, desain penelitian yang digunakan adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. Sebagai perlakuan adalah 

konsentrasi hormon oodev dalam pakan yaitu 0 mL/kg, 0,58 mL/kg, 1,16 mL/kg, dan 1,74 

mL/kg pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian hormon oodev dengan kosentrasi 

yang berbeda berpengaruh nyata p<0,05 terhadap waktu pematangan gonad, jumlah larva yang 

dihasilkan, dan frekuensi pemijahan dengan kosentrasi terbaik yaitu 1,74 mL/kg pakan dengan 

rata-rata waktu pematangan gonad 12,33 hari, rata-rata jumlah larva yang dihasilkan 75 ekor, 

dan frekuensi pemijahan terjadi 3 kali selama 45 hari penelitian.  

Kata kunci: Ikan guppy, perkembangan gonad, hormon oodev. 

 

Abstract 

The aims of study to determine the effect of oodev hormone on gonadal maturation and 

spawning frequency of guppies. The design was used a completely randomized design (RAL) 

consisting of 4 treatments and 3 replications with different concentration of oodev hormones, 

e.i. 0 mL/kg feed, 0.58. mL/kg feed, 1.16 mL/kg feed, and 1.74 mL/kg feed. The results showed 

that the administration of oodev hormone with different concentrations significantly affected 

p<0.05 on gonadal maturation time, number of larvae produced, and spawning frequency. The 

best concentration was 1.74 mL/kg of feed which can produce an average gonadal maturation 

time of 12.33 day, average number of larvae produced was 75 larvae, and the frequency of 

spawning occurred 3 times during the study. 

Keywords: Guppies, gonadal development, oodev hormone. 

 

PENDAHULUAN 

Ikan guppy (Poecilia reticulata Peters) merupakan salah satu jenis ikan hias yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak diminati masyarakat karena memiliki variasi warna 

yang menarik seperti warna merah, biru, kuning dan warna lain. Selain itu, jenis ikan ini 

memiliki bentuk ekor yang menarik, ada yang mirip kipas, membulat, ataupun melebar. Pada 

jantan sirip ekor tampil sangat menarik karena lebar dan bewarna kontras dengan corak yang 

beragam. Ikan guppy mampu bertahan di lingkungan yang tidak menguntungkan, dan tidak 

memerlukan lokasi khusus untuk berkembang biak (Shahjahan et al., 2013). 

Salah satu permasalahan pada pengembangan ikan guppy adalah lambatnya ikan mulai 

berkembang biak (setelah umur 3 bulan) dan membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 21–30 

hari setelah proses melahirkan untuk berkembang biak kembali. Pendekatan untuk mengatasi 

hal tersebut dapat dengan induksi pematangan gonad secara hormonal sehingga dapat 

menambah kadar hormon yang dibutuhkan untuk perkembangan gonad. Salah satu jenis hormon 

yang dapat digunakan untuk pematangan gonad adalah homon oodev.  

mailto:ekodewantoro.ump@gmail.com
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Hormon oodev mengandung pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) merupakan 

salah satu hormon yang berasal dari kuda yang diambil pada saat bunting. Pada hormon ini 

terdapat follicle stimulating hormone (FSH) yang berperan dalam pematangan gonad dan 

mengandung luteinizing hormone (LH) yang berperan dalam merangsang proses pematangan 

akhir gonad yang kemudian siap untuk diovulasikan (Dhewantara, 2017). Selain itu, pada 

hormon ini terdapat antidopamin yang berfungsi menghambat kerja dopamin, sehingga 

berfungsi sebagai penghambat pelepasan GnRH. 

Pemberian oodev dengan dosis 1,0 mL/kg ikan melalui 2 kali penyuntikan dalam rentang 

waktu 6 hari antar penyuntikan dapat mempercepat rematurasi ikan betok (Sari, 2015).  Selain 

melalui injeksi, hormon oodev juga efektif diaplikasikan melalui pakan. Menurut Manik (2016), 

pemberian hormon oodev dengan dosis 1 mL/kg induk/minggu dapat meningkatkan frekuensi 

pemijahan secara alami ikan badut dua kali lebih banyak dibandingan tanpa pemberian hormon. 

Perlakuan tersebut dapat meningkatkan frekuensi pemijahan 3 kali dalam 5 minggu dan jumlah 

telur 1.062 butir/ekor yang sebelumnya hanya 1 kali dalam 5 minggu. Penggunaan hormon 

oodev untuk pematangan gonad ikan patin dengan dosis 0,25 mL/kg selama 2 minggu juga 

mampu mempercepat pematangan gonad ikan patin siam (Nugraha, 2014). Pemberian oodev 

melalui pakan selama 4 minggu dengan interval jeda 1 minggu per pemberian merupakan 

frekuensi terbaik untuk mempercepat pematangan gonad ikan patin siam (Mustikasari, 2014).  

Pada ikan guppy penggunaan hormon oodev untuk mempercepat pematangan gonad dan 

meningkatkan frekuensi pemijahan belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar oodev yang terbaik yang 

diberikan melalui pakan terhadap peningkatan pada pematangan gonad ikan guppy 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium basah, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. Waktu penelitian dilakukan selama 45 hari. Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 

ulangan. Sebagai perlakuan adalah kadar hormon oodev dalam pakan, yaitu 0 mL/kg (kontrol), 

0,58 mL/kg, 1,16 mL/kg, dan 1,74 mL/kg. 
Prosedur Penelitian 

Pemeliharaan ikan dilakukan dalam 12 unit akuarium sesuai unit percobaan yang 

dilengkapi dengan 36 unit keranjang untuk proses pemijahan. Sebanyak 72 ekor induk ikan 

guppy yang berumur 3 bulan (36 ekor betina dan 36 ekor ikan jantan) digunakan sebagai ikan 

uji. Setelah diadaptasikan selama 7 hari, induk ikan tersebut dipelihara selama 45 hari dan diberi 

pakan yang mengandung hormon oodev sesuai perlakuan. Selama pemeliharaan untuk proses 

pematangan gonad, dan ikan diberi pakan dua kali sehari secara restricted sampai kenyang dan 

kualitas air dijaga agar tetap optimal, yaitu suhu 28–30 oC, DO 4,0–6,0 mg/L, pH 6,0–7,0 dan 

ammonia 0,1 mg/L. 

Pengamatan Peubah dan Analisis Data 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah waktu kematangan gonad ikan guppy, 

yaitu waktu rata-rata kematangan gonad pertama ikan setelah diinduksi hormon. Selain itu juga 
damati frekwensi pemijahan, jumlah larva yang di hasilkan, dan tingkat kelangsungan hidup 

larva dan induk ikan guppy. Parameter kualitas air selama penelitia berlangsung seperti suhu, 

oksigen terlarut dan pH juga diamati. 

Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi dan dianalis statistik dengan analisis ragam. 

Bila ternyata perlakuan berpengaruh terhadap peubah yang diamati dilakukan uji lanjut, 

sehingga dapat diketahui perlakuan yang terbaik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu Pematangan Gonad 

Waktu pematangan gonad ikan guppy setiap perlakuan selama 45 hari pemeliharaan 

adalah 11 sampai 23 hari. Dari data yang diperoleh, ada kecenderungan waktu pematangan 
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gonad semakin cepat seiring dengan bertambahnya konsentrasi hormon yang diberikan (Tabel 

1). 

 

Tabel  1.  Rata-rata dan simpangan baku waktu pematangan gonad ikan guppy selama 

penelitian. 

Pemberian oodev 

(mL/kg pakan)  
Waktu Pematangan Gonad (hari) 

0  21,67±1,53a 

0,58 19,33±0,58b 

1,16 12,33±0,58c 

1,74 11,33±0,58c 

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (P>0.05) 

Dari hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa penggunakan hormon oodev efektif 

digunakan untuk peningkatan waktu kematangan gonad ikan guppy dengan dosis terbaik 

dihasilkan pada pemberian hormon dengan konsentrasi 1,16 mL/kg pakan yang menghasilkan 
waktu pematangan gonad rata-rata 12,33 hari. Tepatnya konsentrasi hormon oodev dalam pakan 

menyebabkan dosis hormon yang diterima ikan guppy sesuai kebutuhan sehingga dapat 

menghasilkan waktu kematangan gonad ikan yang lebih cepat. Kematangan gonad ikan nilem 

dan ikan badut juga lebih cepat bila diberi oodev dengan jumlah yang tepat, meskipun dengan 

konsentrasi yang sedikit lebih rendah daripada konsentrasi yang terbaik pada penelitian ini, 

yaitu 1 mL/kg pakan (Fadhillah, 2016; Manik, 2016). 

Percepatan kematangan gonad pada ikan guppy disebabkan hormon oodev yang 

digunakan mengandung PMSG dan antidopamin. Pada PMSG terdapat FSH dan LH yang 

masing-masing fungsinya setara dengan GtH I dan GtH II pada ikan. GtH I merangsang 

perkembangan gonad yaitu saat proses vitellogenesis dan GtH II menstimulasi pematangan 

akhir (Nagahama dan Yamashita, 2008). Sehingga dengan penambahan hormon oodev tentu 

akan menambah kadar gonadotropin dalam darah yang selanjutnya akan mempercepat 

perkembangan gonad. Penambahan gonadotropin terhadap calon induk ikan kebali 

(Oesteochilus schlegelii) terbukti mampu menginduksi perkembangan gonad hingga mencapai 

tingkat kematangan gonad (TKG) IV (Dewantoro et al., 2020). Selain hormon gonadotropin, 

adanya antidopamin pada oodev akan lebih mengaselerasi pematangan gonad induk guppy 

melalui fungsinya sebagai penghambat kerja dopamin pada kelenjar hipofisa.  

Selain itu, kombinasi PMSG dan antidopamin terbukti dapat meningkatkan kosentrasi 

estradiol-17β pada plasma darah ikan koan (Ctenopharyngodon idella) (Mulyasih, 2015) dan 

meningkatkan indek hepatosomatik dan indek gonadosomatik ikan sidat (Anguila bicolor) 

(Ahlina et al., 2015). Tingginya kosentrasi estradiol-17β dalam darah merangsang hati untuk 

mensintesis vitelogenis (Yaron et al., 2003), sehingga ikan guppy yang diinduksi hormon oodev 

dapat meningkatkan waktu pematangan gonad.  

Sedangkan pada perlakuan tanpa hormon (0 mL/kg pakan) menghasilkan waktu 

pematangan gonad paling lama dibandingkan perlakuan lainnya, dengan rata-rata waktu 

pematangan 21,67 hari. Fenomena ini diduga terjadi karena kurangnya hormon yang dibutuhkan 

sebagai akibat tidak ada tambahan hormon yang berasal dari oodev yang ditambahkan dalam 

pakan ikan guppy.  

Frekwensi Pemijahan dan Jumlah Larva yang Dihasilkan 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi hormon oodev 1,16 

mL/kg pakan dan 1,74 mL/kg pakan memiliki frekuensi pemijahan yang sama, yaitu 3 kali 

pemijahan selama periode pemeliharaan 45 hari, sedangkan perlakuan lainnya hanya 1 kali 

pemijahan dengan periode yang sama (Tabel 2). Frekuensi pemijahan ikan badut paling banyak 

terdapat pada pemberian oodev 1 mL/kg induk/minggu, yaitu sebanyak 3 kali memijah dalam 

kurun waktu 5 minggu (Manik, 2016). Seringnya ikan mijah pada pemberian pakan yang 

mengandung hormon 1,16 mL/kg pakan menunjukkan bahwa konsentrasi hormon oodev 

tersebut paling efektif meningkatkan frekuensi pemijahan induk ikan guppy.  



ISSN 2685-645X                                                                                                                  Borneo Akuatika  

eISSN 2685-6468                                                              Volume 4, Nomor 1, April 2022, Halaman 39-44        

42 
 

Hormon oodev mengandung PMSG dan antidopamin. PMSG mempunyai daya kerja 

merangsang terbentuknya folikel serta merangsang pembentukan sel-sel luteal, meskipun respon 

setiap ikan terhadap stimulasi hormon tersebut tidak selalu sama. PMSG pada umumnya 

mengandung unsur FSH yang lebih banyak dari pada LH (Pamungkas et al., 2019). FSH yang 

membantu dalam proses pembentukan telur pada ikan, sedangkan LH mendorong terjadinya 

pematangan akhir telur secara cepat sehingga dapat terbentuk gonad yang segera matang setelah 

periode pemijahan sebelumnya yang memungkinkan induk melakukan pemijahan ulang. 

 

Tabel 2. Frekuensi pemijahan dan rata-rata dan simpangan baku jumlah larva ikan guppy yang 

dihasilkan selama penelitian 

 
Pemberian oodev  

(mL/kg pakan)  

Frekuensi Pemijahan 

(kali/waktu penelitian) 
Jumlah larva ikan guppy (ekor) 

0  1 17,33±1,53a 

0,58 1 22,67±2,52b 

1,16 3 64,67±2,52c 

1,74 3 75,00±2,65d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0.05). 

Jumlah larva ikan guppy yang dihasilkan semakin meningkat dengan bertambahnya 

konsentrasi hormon oodev yang dicampurkan dalam pakan. Jumlah larva paling banyak 

dihasilkan oleh induk ikan guppy yang diberi pakan dengan kandungan hormon oodev 1,74 

mL/kg dengan jumlah larva rata-rata 75,00 ekor. Setelah itu jumlah larva yang dihasilkan 

menurun secara signifikan dengan menurunnya konsentrasi hormon, yaitu 64,67 ekor pada 

perlakuan hormon 1,16 mL/kg pakan dan 22,67 ekor untuk perlakuan 0,58 mL/kg pakan. 

Perlakuan pemberian pakan tanpa hormon oodev menghasilkan pakan paling sedikit, yaitu rata-

rata 17,33 ekor (Tabel 2). Pemberian hormon PMSG dapat meningkatkan tingkat kepatangan 

gonad, fekunditas, derajat pembuahan dan derajat penetasan ikan patin siam (Pangasianodon 
hypophthalmus) (Pamungkas et al., 2019). Demikian pula pemberian PMSG yang ditambah 

hCG juga dapat menghasilkan performa reproduksi dan produksi larva yang lebih tinggi 

(Tahapari dan Dewi, 2013). Tingginya jumlah larva yang dihasilkan berkaitan dengan 

kematangan gonad induk ikan yang sempurna dan serentak, sebagai konsekwensi dari 

pemberian hormon PMSG sesuai kebutuhan ikan. 

Tingkat Kelangsungan Hidup Larva dan Induk Ikan Guppy 

Kelangsungan hidup induk ikan guppy selama pemeliharaan rata-rata 83,33% sampai 

94,33%. Berdasarkan hasil analisis ragama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan yang diuji dengan kelangsungan hidup induk ikan guppy. Hal ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi hormon oodev yang diaplikasikan masih dalam batas toleransi sehingga tidak 

berdampak negativ yang dapat menyebabkan mortalitas ikan. 

 
Tabel 3. Rata-rata dan simpangan baku kelangsungan hidup larva dan induk ikan guppy selama 

penelitian. 

Pemberian oodev  

(mL/kg pakan) 

Kelangsungan Hidup (%) 

Induk  Larva 

0  88,67± 9,62a 86,47±3,68a 

0,58 83,33±16,67a 79,63±5,55a 

1,16 94,33± 9,62a 90,37±7,20a 

1,74 88,67± 9,62a 92,03±1,07a 

  Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0.05). 

 

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan guppy yang diperoleh setelah 8 hari semenjak 
lahir cukup bervariasi, yaitu rata-rata antara 79,63% dan 92,03%. Sebagaimana dijumpai pada 
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induk, pada larva juga tidak ada pengaruh yang signifikan konsentrasi hormon oodev dalam 

pakan induk terhadap kelangsungan hidup larva. Aplikasi hormon oodev juga tidak berpengaruh 

negatif terhadap kelangsungan hidup larva ikan badut (Manik, 2016).  

 

KESIMPULAN 

Induksi hormon oodev melalui pakan berpengaruh nyata terhadap waktu kematangan 

gonad, jumlah larva yang dihasilkan dan frekuensi pemijahan ikan guppy. Induksi oodev 

dengan kosentrasi 1,74 mL/kg pakan menjadi perlakuan yang terbaik karena dapat 

menghasilkan jumlah larva tertinggi 
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